
JADWAL PERKIRAAN

Masa Penawaran Awal : 15 – 23 Desember 2020
Tanggal Efektif : 28 Desember 2020
Masa Penawaran Umum : 30 Desember 2020
Tanggal Penjatahan : 4 Januari 2021
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan/ Refund : 5 Januari 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 5 Januari 2021
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia : 6 Januari 2021

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 357.561.900 (tiga 
ratus lima puluh tujuh juta lima ratus enam puluh satu ribu sembilan ratus) saham biasa atas 
nama yang seluruhnya adalah Saham Baru atau 15% (lima belas persen) dari modal yang 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp125,- 
(seratus dua puluh lima Rupiah) setiap Saham. Keseluruhan Saham tersebut ditawarkan kepada 
Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp[•],- ([•] Rupiah) untuk setiap Saham Baru, yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar Rp[•],- 
([•] Rupiah).
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal Prospektus ini 
diterbitkan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 30/2020, yaitu sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp125,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 8.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. DCI International Holding Pte. Ltd. 2.026.096.000 253.262.000.000 99,996
2. Gunawan Tenggarahardja 88.000 11.000.000 0,004
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.026.184.000 253.273.000.000 100,000
Saham dalam Portepel 5.973.816.000 746.727.000.000

Penawaran Umum
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan 
permodalan dan pemegang Saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum adalah 
sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp125,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 8.000.000.000 1.000.000.000.000 8.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. DCI International Holding Pte. Ltd. 2.026.096.000 253.262.000.000 99,996 2.026.096.000 253.262.000.000 84,996
2. Gunawan Tenggarahardja 88.000 11.000.000 0,004 88.000 11.000.000 0,004
3. Masyarakat - - - 357.561.900 44.695.237.500 15,000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.026.184.000 253.273.000.000 100,000 2.383.745.900 297.968.237.500 100,000
Saham dalam Portepel 5.973.816.000 746.727.000.000 5.616.254.100 702.031.762.500

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru yang berasal dari Penawaran Umum sebanyak-
banyaknya 357.561.900 (tiga ratus lima puluh tujuh juta lima ratus enam puluh satu ribu sembilan 
ratus) saham biasa atas nama atau 15% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham 
biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum sebanyak 2.026.184.000 (dua 
miliar dua puluh enam juta seratus delapan puluh empat ribu) Saham yang terdiri dari saham DCI 
International Holding Pte. Ltd. sebanyak 2.026.096.000 (dua miliar dua puluh enam juta sembilan 
puluh enam ribu) saham dan Gunawan Tenggarahardja sebanyak 88.000 (delapan puluh 
delapan ribu) saham. Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan 
di BEI adalah sebanyak-banyaknya 2.383.745.900 (dua miliar tiga ratus delapan puluh tiga juta 
tujuh ratus empat puluh lima ribu sembilan ratus) Saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) 
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum ini.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN MEMILIKI RENCANA 
UNTUK MENERBITKAN, MENGELUARKAN, MENAWARKAN, MENJUAL, MENGADAKAN 
PERJANJIAN UNTUK MENJUAL DAN/ATAU MENCATATKAN SAHAM DALAM JANGKA 
WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI 
EFEKTIF.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA EFEK LAINNYA YANG DAPAT 
DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM PERSEROAN.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya-
biaya Emisi akan digunakan untuk:
a) sekitar 80% untuk belanja modal Perseroan, berupa:

- low voltage panel sebanyak 51 unit untuk elektrikal Pusat Data ke-empat Perseroan 
dengan estimasi biaya sebesar Rp67.281 juta, yang rencananya akan digunakan 
pada tahun 2021;

- Genset sebanyak 6 unit untuk elektrikal fase 1 dengan estimasi biaya sebesar 
Rp58.356 juta, yang rencananya akan digunakan pada tahun 2021; dan

b) sisanya untuk modal kerja Perseroan, yang mencakup biaya operasional Perseroan seperti 
pembayaran biaya listrik, biaya persediaan dan biaya gaji.

Dalam hal dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk membiayai rencana Perseroan 
tersebut, maka Perseroan akan menggunakan dana yang berasal dari kas Perseroan dan utang 
dari perbankan.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, apabila terdapat dana hasil Penawaran Umum 
yang belum direalisasikan, maka Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen 
keuangan yang aman dan likuid, serta dapat memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi 
Perseroan.

PERNYATAAN UTANG
Berdasarkan laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Agustus 2020 yang diambil dari laporan 
keuangan per 31 Agustus 2020 yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
IAPI oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited), 
auditor independen, yang ditandatangani oleh akuntan publik Peter Surja pada tanggal 17 
November 2020 dengan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang 
menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut, Perseroan memiliki total 
liabilitas sebesar Rp1.516.657 juta.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan 
laporan keuangan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, 
serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 yang 
tercantum dalam Prospektus ini.
Laporan keuangan Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2020, disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit berdasarkan 
Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota 
Ernst & Young Global Limited), auditor independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani 
oleh akuntan publik Peter Surja pada tanggal 17 November 2020 dengan opini wajar tanpa 
modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan 
auditor independen tersebut.
Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019, 2018 dan 2017 disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia. Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah 
diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Siddharta Widjaja & Rekan, 
yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Harry Widjaja, S.E., CPA dalam 
laporan auditnya masing-masing bertanggal 6 Maret 2020, 12 April 2019 dan 21 Desember 2018 
menyatakan opini wajar tanpa modifikasian. 
1. Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2020 2019 2018 2017

Aset lancar 244.521 164.864 121.372 66.253
Aset tidak lancar 1.918.240 1.513.276 956.822 610.993
Aset 2.162.761 1.678.140 1.078.194 677.246
Liabilitas jangka pendek 512.313 374.625 227.831 114.290
Liabilitas jangka panjang 1.004.344 761.963 415.123 148.226
Liabilitas 1.516.657 1.136.588 642.954 262.516
Ekuitas 646.104 541.552 435.240 414.730

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Pada Tanggal 31 Agustus 
dan Tahun Yang Berakhir 
Pada Tanggal 31 Agustus

Pada Tanggal 31 Desember dan 
Tahun Yang Berakhir Pada 

tanggal 31 Desember
2020 2019*) 2019 2018 2017

Pendapatan 492.846 273.951  489.860  293.370  127.477 
Beban pokok pendapatan (261.739) (128.206)  (252.595)  (156.566)  (78.140)
Laba Bruto 231.107 145.745  237.265  136.804  49.337 
Beban pemasaran (1.006) (996)  (1.720)  (2.975)  (636)
Beban umum dan administrasi (38.806) (28.633)  (41.935)  (34.568)  (25.247)
Pendapatan lain 29 228 24 509 1.167
Beban lain (1.451) (447)  (615) (234)  - 
Laba Usaha 189.873 115.897  193.019  99.536  24.621 
Pendapatan keuangan - neto 502 597 730 280 315
Beban keuangan (48.333) (32.882) (47.296) (24.298) (13.318)
Laba Sebelum Pajak Final dan Beban Pajak 
Penghasilan 142.042 83.612  146.453  75.518  11.618 
Beban pajak final (114) (108) (546) (441) (291)
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 141.928 83.504 145.907 75.077 11.327
Manfaat (beban) pajak penghasilan - neto (36.710) (23.955)  (39.272)  (13.486)  36.308 
Laba Periode Berjalan 105.218 59.549  106.635  61.591  47.635 

Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasikan 

ke laba rugi:
Perubahan nilai wajar tanah - -  -    (41.405)  29.963 
Laba (rugi) pengukuran kembali atas 

liabilitas imbalan kerja - setelah pajak (666) 641  (323)  324  (203)
Penghasilan Komprehensif Lain (666) 641  (323)  (41.081)  29.760 

Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan 104.552 60.190  106.312  20.510  77.395 

Laba per saham dasar (dalam Rupiah 
penuh) 52 29 53 30 24

*) tidak diaudit

3. Rasio Keuangan

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2020 2019 2018 2017

EBITDA 1) (dalam jutaan Rupiah) 250.991   255.623 137.950 48.040 

RASIO PERTUMBUHAN 2)

Pendapatan 79,90% 66,98% 130,14% na
Laba bruto 58,57% 73,43% 177,28% na
Laba usaha 63,83% 93,92% 304,27% na
Laba periode berjalan 76,69% 73,13% 29,30% na
Penghasilan komprehensif periode berjalan 73,70% 418,34% -73,50% na
Aset 28,88% 55,64% 59,20% na
Liabilitas 33,36% 76,78% 144,92% na
Ekuitas 19,31% 24,43% 4,95% na

RASIO USAHA (x)
Laba bruto / Pendapatan 0,47 0,48 0,47 0,39 
Laba usaha / Pendapatan 0,39 0,39 0,34 0,19 
Laba periode berjalan / Pendapatan 0,21 0,22 0,21 0,37 
Penghasilan komprehensif periode berjalan / Pendapatan 0,21 0,22 0,07 0,61 

RASIO KEUANGAN (x)
Aset lancar / Liabilitas jangka pendek 0,48 0,44 0,53 0,58 
Quick Ratio 3) 0,38 0,32 0,46 0,55 
Liabilitas / Aset 0,70 0,68 0,60 0,39 
Liabilitas / Ekuitas 4) 2,35 2,10 1,48 0,63 
Debt to Assets Ratio 5) 0,50 0,49 0,42 0,24
Debt to Equity Ratio 6) 1,68 1,52 1,03 0,39 
Debt to EBITDA Ratio 7) 4,34 3,22 3,26 3,36 
Laba periode berjalan / Ekuitas 0,16 0,20 0,14 0,11 
Laba periode berjalan / Aset 0,05 0,06 0,06 0,07 
Keterangan:
1. EBITDA dihitung dari penjumlahan laba usaha, beban penyusutan aset tetap, beban amortisasi aset tak berwujud dan beban 

penyusutan aset hak guna untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember

2. Rasio Pertumbuhan dihitung dengan membandingkan: (i) saldo akun pada laporan posisi keuangan pada akhir tahun dengan 
saldo awal tahun; atau (ii) saldo akun laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya untuk periode delapan bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya dan 31 untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya

3. Quick ratio dihitung dari jumlah kas dan piutang usaha, dibagi dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Agustus dan pada 
tanggal 31 Desember

4. Liabilitas / Ekuitas dihitung dari jumlah liabilitas dibagi dengan ekuitas pada tanggal 31 Agustus dan pada tanggal 31 Desember
5. Debt to Assets Ratio dihitung dari jumlah utang bank dan liabilitas sewa dibagi dengan total aset pada tanggal 31 Agustus dan 

pada tanggal 31 Desember
6. Debt to Equity Ratio dihitung dari jumlah utang bank dan liabilitas sewa dibagi dengan ekuitas pada tanggal 31 Agustus dan pada 

tanggal 31 Desember
7. Debt to EBITDA Ratio dihitung dari utang bank jangka panjang pada tanggal 31 Agustus dan pada tanggal 31 Desember dibagi 

dengan EBITDA

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan 
dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting, laporan 
keuangan beserta catatan atas laporan keuangan yang terlampir dalam Prospektus.
A. ANALISIS LAPORAN LABA RUGI 
Periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan 
31 Agustus 2019

Pendapatan
Perseroan membukukan pendapatan sebesar Rp492.846 juta untuk periode delapan bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, atau tumbuh 79,90% dari sebesar Rp273.951 juta untuk 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019. Pertumbuhan ini terutama 
berasal dari pendapatan jasa colocation yang tumbuh 84,63% dari sebesar Rp255.146 juta untuk 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 menjadi sebesar Rp471.088 
juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, karena terdapat 
penambahan aktivasi layanan baik pelanggan baru maupun pelanggan yang sudah ada dan 
implementasi atas layanan tersebut sebagai hasil dari aktivasi Pusat Data baru Perseroan.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2020 mencapai sebesar Rp261.739 juta, atau naik 104,16% dari sebesar Rp128.206 juta untuk 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019. Hal ini terutama disebabkan 
oleh beban material instalasi serta beban listrik. Beban material instalasi meningkat secara 
signifikan, yaitu dari sebesar Rp17.714 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2019 menjadi sebesar Rp92.468 juta untuk periode delapan bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 karena terdapat implementasi atas layanan sebagai hasil 
dari aktivasi layanan pelanggan. Sementara beban listrik meningkat 64,82% menjadi sebesar 
Rp72.570 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 yang 
peningkatannya berasal dari aktivasi pelanggan baru dan aktivasi Pusat Data ketiga Perseroan.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan untuk periode delapan 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 tumbuh 58,57% menjadi sebesar Rp231.107 
juta dari sebesar Rp145.745 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2019.
Beban Pemasaran
Beban pemasaran Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2020 mencapai Rp1.006 juta, atau meningkat 1,00% dari sebesar Rp996 juta untuk 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019. Hal ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan biaya promosi dan pemasaran, yaitu dari sebesar Rp672 juta untuk periode 
delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 menjadi sebesar Rp734 juta untuk 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020.
Beban Umum dan Administrasi
Perseroan mencatat beban umum dan administrasi sebesar Rp38.806 juta untuk periode 
delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, atau meningkat 35,53% dari 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 yang sebesar Rp28.633 
juta. Peningkatan ini terutama berasal dari beban gaji dan kompensasi karyawan dan beban jasa 
tenaga ahli. Beban gaji dan kompensasi karyawan naik 13,73% dari sebesar Rp21.887 juta untuk 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 menjadi sebesar Rp24.892 
juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020. Sementara 
beban jasa tenaga ahli meningkat signifikan dari sebesar Rp1.959 juta untuk periode delapan 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 menjadi sebesar Rp8.720 juta untuk periode 
delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, karena terdapat pengakuan beban 
akrual atas jasa tenaga ahli dalam rangka rencana aksi korporasi Perseroan.
Laba Usaha
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan tumbuh 63,83% 
menjadi sebesar Rp189.873 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2020 dari sebesar Rp115.897 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2019.
Beban Keuangan
Beban keuangan Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2020 tercatat sebesar Rp48.333 juta, atau naik 46,99% dari periode delapan bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2019 yang sebesar Rp32.882 juta, karena terdapat penambahan utang 
bank.
Laba Periode Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, Perseroan membukukan laba periode 
berjalan sebesar Rp105.218 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2020, atau tumbuh 76,69% dari sebesar Rp59.549 juta untuk periode delapan bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019.
Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan
Penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp104.552 juta untuk 
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, atau tumbuh 73,70% 
dibandingkan sebesar Rp60.190 juta pada periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2019. Pertumbuhan penghasilan komprehensif periode berjalan terutama berasal dari 
kenaikan laba periode berjalan.
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan 31 Desember 
2018
Pendapatan
Pendapatan Perseroan tumbuh 66,98% pada tahun 2019, yaitu dari sebesar Rp293.370 juta 
pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp489.860 juta pada tahun 2019. Pertumbuhan ini ditopang 
oleh pendapatan jasa colocation yang mengalami kenaikan 68,93% dari sebesar Rp272.961 
juta pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp461.121 juta pada tahun 2019, karena terdapat 
penambahan aktivasi layanan baik pelanggan baru maupun pelanggan yang sudah ada dan 
implementasi atas layanan tersebut sebagai hasil dari aktivasi Pusat Data baru Perseroan. 
Beban Pokok Pendapatan
Pada tahun 2019, beban pokok pendapatan Perseroan mencapai sebesar Rp252.595 juta, atau 
meningkat 61,33% dari sebesar Rp156.566 juta pada tahun 2018, yang peningkatannya berasal 
dari beban material instalasi, beban listrik dan beban penyusutan aset tetap. Beban material 
instalasi naik 81,57%, yaitu dari sebesar Rp42.756 juta pada tahun 2018 menjadi sebesar 
Rp77.630 juta pada tahun 2019. Beban listrik mengalami kenaikan 67,35% menjadi sebesar 
Rp70.699 juta dibandingkan pada tahun 2018 yang sebesar 42.247 juta. Kenaikan beban ini 
sejalan dengan peningkatan pendapatan Perseroan. Selain itu, beban penyusutan aset tetap 
juga meningkat dari tahun 2018 yang sebesar Rp38.160 juta menjadi sebesar Rp62.300 juta 
pada tahun 2019 karena terdapat penambahan aset tetap yang telah disusutkan pada periode 
berjalan.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan pada tahun 2019 
tumbuh 73,43% menjadi sebesar Rp237.265 juta dibandingkan sebesar Rp136.804 juta pada 
tahun 2018.
Beban Pemasaran
Beban pemasaran pada tahun 2019 mencapai sebesar Rp1.720 juta, atau menurun 42,18% dari 
sebesar Rp2.975 juta pada tahun 2018. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan signifikan 
biaya lain-lain dari sebesar Rp2.405 juta pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp5 juta pada tahun 
2019, karena terdapat pembalikan biaya akrual terkait rencana aksi korporasi Perseroan pada 
tahun 2018 yang tidak terealisasi. 
Beban Umum dan Administrasi
Beban umum dan administrasi Perseroan pada tahun 2019 tercatat sebesar Rp41.935 juta, 
atau meningkat 21,31% dari sebesar Rp34.568 juta pada tahun 2018. Perubahan ini terutama 
disebabkan oleh beban gaji dan kompensasi karyawan serta beban jasa tenaga ahli. Beban gaji 
dan kompensasi karyawan tumbuh 56,26%, yaitu dari sebesar Rp20.815 juta pada tahun 2018 
menjadi sebesar Rp32.525 juta pada tahun 2019. Sementara beban jasa tenaga ahli mengalami 
penurunan 64,82% pada tahun 2019 menjadi sebesar Rp2.751 juta dibandingkan sebesar 
Rp7.819 juta pada tahun 2018, karena terdapat pembalikan biaya akrual terkait rencana aksi 
korporasi Perseroan pada tahun 2018 yang tidak terealisasi. 
Laba Usaha
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan tumbuh 93,92% 
menjadi sebesar Rp193.019 juta pada tahun 2019 dari sebesar Rp99.536 juta pada tahun 2018.
Beban Keuangan
Beban keuangan Perseroan pada tahun 2019 tercatat sebesar Rp47.296 juta, atau mengalami 
peningkatan 94,65% dari tahun 2018 yang sebesar Rp24.298 juta, karena terdapat penambahan 
utang bank.
Laba Periode Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, Perseroan membukukan laba periode 
berjalan sebesar Rp106.635 juta pada tahun 2019, atau tumbuh signifikan dari sebesar 
Rp61.591 juta pada tahun 2018.
Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan
Penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp106.312 juta pada 
tahun 2019, atau tumbuh signifikan dibandingkan sebesar Rp20.510 juta pada tahun 2018, yang 
peningkatannya terutama berasal dari laba periode berjalan dan juga penurunan kerugian dari 
perubahan nilai wajar tanah dari sebesar Rp41.081 juta di tahun 2018 menjadi nihil di tahun 
2019.
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 Dibandingkan dengan 31 Desember 
2017
Pendapatan
Perseroan membukukan pendapatan sebesar Rp293.370 juta pada tahun 2018, atau tumbuh 
130,14% dari sebesar Rp127.477 juta pada tahun 2017. Pertumbuhan signifikan pada 
pendapatan terutama berasal dari pendapatan jasa colocation yang tumbuh 136,51% dari 
sebesar Rp115.413 juta pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp272.961 juta pada tahun 2018, 
sejalan dengan adanya penambahan pelanggan baru.

Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan Perseroan pada tahun 2018 tercatat sebesar Rp156.566 juta, atau 
naik 100,37% dari sebesar Rp78.140 juta pada tahun 2017. Kenaikan ini terutama berasal dari 
beban material instalasi dan beban listrik, sejalan dengan peningkatan pendapatan. Beban 
material instalasi naik signifikan, yaitu dari sebesar Rp13.825 juta pada tahun 2017 menjadi 
sebesar Rp42.756 juta pada tahun 2018. Selain itu, beban listrik pada tahun 2018 naik 168,66% 
menjadi sebesar Rp42.247 juta dibandingkan sebesar Rp15.725 juta pada tahun 2017.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan tumbuh 177,28%, yaitu 
dari sebesar Rp49.337 juta pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp136.804 juta pada tahun 2018.
Beban Pemasaran
Beban pemasaran Perseroan pada tahun 2018 tercatat sebesar Rp2.975 juta pada tahun 2018, 
atau meningkat signifikan dari sebesar Rp636 juta pada tahun 2017. Peningkatan ini terutama 
berasal dari biaya lain-lain berupa biaya akrual terkait rencana aksi korporasi Perseroan, yaitu 
dari sebesar Rp140 juta pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp2.405 juta pada tahun 2018.
Beban Umum dan Administrasi
Pada tahun 2018, beban umum dan administrasi Perseroan mencapai sebesar Rp34.568 juta, 
atau naik 36,92% dibandingkan tahun 2017 yang sebesar Rp25.247 juta. Hal ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan beban gaji dan kompensasi karyawan dan beban jasa tenaga ahli. 
Beban gaji dan kompensasi karyawan meningkat 16,65% yaitu dari sebesar Rp17.844 juta pada 
tahun 2017 menjadi sebesar Rp20.815 juta pada tahun 2018. Sementara beban jasa tenaga ahli 
meningkat signifikan, yaitu dari sebesar Rp1.471 juta pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp7.819 
juta pada tahun 2018, karena terdapat beban akrual atas rencana aksi korporasi Perseroan pada 
tahun 2018.
Laba Usaha
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan mencapai Rp99.536 
juta pada tahun 2018, atau tumbuh 304,27% dari sebesar Rp24.621 juta pada tahun 2017.
Beban Keuangan
Perseroan membukukan beban keuangan sebesar Rp24.298 juta pada tahun 2018, atau naik 
82,44% dari sebesar Rp13.318 juta pada tahun 2017. Hal ini sejalan peningkatan utang bank 
Perseroan pada tahun 2018.
Laba Periode Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, Perseroan membukukan laba periode 
berjalan sebesar Rp61.591 juta pada tahun 2018, atau meningkat 29,30% dari sebesar 
Rp47.635 juta pada tahun 2017.
Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan
Penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan pada tahun 2018 tercatat sebesar 
Rp20.510 juta, atau turun 73,50% dari sebesar Rp77.395 juta pada tahun 2017. Penurunan ini 
terutama karena terdapat rugi komprehensif lain sebesar Rp41.081 juta atas perubahan nilai 
wajar tanah untuk perubahan mata uang laporan Perseroan.
B. ANALISIS PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Posisi per tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019 
Pertumbuhan Aset Lancar
Perseroan membukukan aset lancar sebesar Rp244.521 juta per tanggal 31 Agustus 2020, atau 
tumbuh 48,32% dari sebesar Rp164.864 juta per tanggal 31 Desember 2019. Pertumbuhan ini 
terutama berasal dari piutang usaha pihak ketiga. Piutang usaha pihak ketiga tumbuh 216,50%, 
yaitu dari sebesar Rp49.711 juta per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp157.333 juta 
per tanggal 31 Agustus 2020, sejalan dengan kenaikan pendapatan Perseroan.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar Perseroan per tanggal 31 Agustus 2020 tercatat sebesar Rp1.918.240 
juta, atau meningkat 26,76% dari sebesar Rp1.513.276 juta per tanggal 31 Desember 2019. 
Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap neto sebesar 26,76% menjadi sebesar 
Rp1.911.868 juta per tanggal 31 Agustus 2020, karena terdapat penambahan aset dalam 
penyelesaian sebesar Rp336.277 juta berupa aset tetap bangunan, peralatan kantor, peralatan 
mekanis, listrik dan peralatan jaringan untuk Gedung Pusat Data ketiga dan keempat.
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, aset Perseroan tumbuh 28,88%, yaitu dari sebesar 
Rp1.678.140 juta per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp2.162.761 juta per tanggal  
31 Agustus 2020.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan tercatat sebesar Rp512.313 juta per tanggal 31 Agustus 2020, 
atau meningkat 36,50% dari posisi per tanggal 31 Desember 2019 yang sebesar Rp374.625 
juta. Peningkatan ini terutama berasal dari beban akrual, pendapatan yang ditangguhkan dan 
bagian utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Beban akrual 
mengalami kenaikan 149,81%, yaitu dari sebesar Rp58.347 juta per tanggal 31 Desember 2019 
menjadi sebesar Rp145.757 juta per tanggal 31 Agustus 2020, karena terdapat kenaikan akrual 
perolehan aset tetap. Pendapatan yang ditangguhkan naik 18,80% yaitu dari sebesar Rp77.544 
juta per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp92.137 juta per tanggal 31 Agustus 2020 
sejalan dengan pertumbuhan aktivasi layanan pelanggan baru. Sementara, bagian utang bank 
jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun meningkat 39,62%, yaitu dari sebesar 
Rp70.938 juta per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp99.041 juta per tanggal 31 
Agustus 2020 karena adanya utang bank jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang Perseroan tercatat sebesar Rp1.004.344 juta per tanggal 31 
Agustus 2020, atau naik 31,81% dari sebesar Rp761.963 juta per tanggal 31 Desember 
2019. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh utang bank jangka panjang setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sebesar 30,96%, yaitu dari sebesar 
Rp753.414 juta per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp986.674 juta per 
tanggal 31 Agustus 2020 karena terdapat penambahan utang bank. Selain itu terdapat 
kenaikan liabilitas pajak tangguhan neto, yaitu dari sebesar Rp3.968 juta per tanggal  
31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp10.578 juta per tanggal 31 Agustus 2020.
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, liabilitas Perseroan tumbuh 33,44% menjadi 
sebesar Rp1.516.657 juta per tanggal 31 Agustus 2020 dari sebesar Rp1.136.588 juta per 
tanggal 31 Desember 2019.
Pertumbuhan Ekuitas
Ekuitas Perseroan per tanggal 31 Agustus 2020 tercatat sebesar Rp646.104 juta, atau meningkat 
19,31% dari sebesar Rp541.552 juta per tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan ini terutama 
berasal dari saldo laba yang naik dari sebesar Rp84.345 juta per tanggal 31 Desember 2019 
menjadi sebesar Rp188.897 juta per tanggal 31 Agustus 2020, sejalan dengan pertumbuhan 
laba periode berjalan.
Posisi per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018
Pertumbuhan Aset Lancar
Aset lancar Perseroan per tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp164.864 juta, atau 
tumbuh 35,83% dibandingkan posisi per tanggal 31 Desember 2018 yang sebesar Rp121.372 
juta. Kenaikan ini terutama berasal dari piutang usaha pihak ketiga, persediaan dan pajak 
pertambahan nilai dibayar di muka. Piutang usaha pihak ketiga Perseroan per tanggal 31 
Desember 2019 naik 20,32% menjadi sebesar Rp49.711 juta dibandingkan posisi per tanggal 
31 Desember 2018 yang sebesar Rp41.315 juta, yang kenaikannya sejalan dengan kenaikan 
pendapatan Perseroan. Persediaan mengalami kenaikan, yaitu dari sebesar Rp1.921 juta 
per tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp5.510 juta per tanggal 31 Desember 
2019. Kenaikan ini sejalan dengan adanya penambahan pelanggan baru sehingga diperlukan 
penambahan persediaan untuk proyek pelanggan yang sedang berjalan. Selain itu, Perseroan 
mencatatkan pajak pertambahan nilai dibayar di muka sebesar Rp37.953 juta per tanggal  
31 Desember 2019, atau meningkat 176,63% dari sebesar Rp13.720 juta per tanggal 31 
Desember 2018, karena terdapat kenaikan pajak pertambahan nilai dari pembelanjaan untuk 
pembangunan fasilitas Pusat Data ketiga.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar Perseroan tercatat sebesar Rp1.513.276 juta per tanggal 31 Desember 
2019, atau tumbuh 58,16% dibandingkan posisi per tanggal 31 Desember 2018 yang sebesar 
Rp956.822 juta. Pertumbuhan ini terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap neto sebesar 
61,73% menjadi sebesar Rp1.508.291 juta per tanggal 31 Desember 2019, karena terdapat 
penambahan aset dalam penyelesaian sebesar Rp552.781 juta berupa aset tetap bangunan, 
peralatan kantor, peralatan mekanis, listrik dan peralatan jaringan untuk Gedung Pusat Data 
kedua dan ketiga. 
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, aset Perseroan tumbuh 55,64%, yaitu dari sebesar 
Rp1.078.194 juta per tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp1.678.140 juta per tanggal  
31 Desember 2019.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan per tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp374.625 
juta, atau naik 64,43% dibandingkan posisi per tanggal 31 Desember 2018 yang sebesar 
Rp227.831 juta. Kenaikan ini terutama berasal dari utang usaha pihak ketiga, beban akrual dan 
bagian utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Utang usaha 
pihak ketiga tumbuh 29,66%, yaitu dari sebesar Rp114.054 juta per tanggal 31 Desember 
2018 menjadi sebesar Rp147.885 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama berasal dari 

pembelian aset tetap. Beban akrual tercatat sebesar Rp58.347 juta per tanggal 31 Desember 
2019, atau naik signifikan dari posisi per tanggal 31 Desember 2018 yang sebesar Rp9.106 
juta, karena terdapat peningkatan akrual perolehan aset tetap. Selain itu, bagian utang bank 
jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun meningkat 89,60%, yaitu dari sebesar 
Rp37.414 juta per tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp70.938 juta per tanggal 31 
Desember 2019.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang Perseroan tumbuh 83,55%, yaitu dari sebesar Rp415.123 juta per 
tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp761.963 juta per tanggal 31 Desember 2019. 
Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka panjang setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sebesar 82,72%, yaitu dari sebesar Rp412.339 
juta per tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp753.414 juta per tanggal 31 Desember 
2019. Selain itu terdapat kenaikan liabilitas pajak tangguhan neto, yaitu dari nihil per tanggal 31 
Desember 2018 menjadi sebesar Rp3.968 juta per tanggal 31 Desember 2019.
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, liabilitas Perseroan meningkat 76,78%, yaitu 
dari sebesar Rp642.954 juta per tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp1.136.588 juta 
per tanggal 31 Desember 2019.
Pertumbuhan Ekuitas
Posisi ekuitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp541.552 juta, atau 
tumbuh 24,43% dari sebesar Rp435.240 juta per tanggal 31 Desember 2018. Hal ini terutama 
disebabkan oleh dibukukannya saldo laba sebesar Rp84.345 juta sejalan dengan pertumbuhan 
signifikan pada laba periode berjalan.
Posisi per tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017
Pertumbuhan Aset Lancar
Aset lancar Perseroan tumbuh 83,19% menjadi sebesar Rp121.372 juta per tanggal 31 
Desember 2018 dibandingkan posisi per tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp66.253 
juta, terutama berasal dari kenaikan kas dan kas di bank, piutang usaha pihak ketiga, persediaan 
dan pajak pertambahan nilai dibayar di muka. Kas dan kas di bank per tanggal 31 Desember 
2018 mencapai Rp62.245 juta, atau meningkat 53,88% dibandingkan dengan sebesar 
Rp40.450 juta per tanggal 31 Desember 2017. Peningkatan ini terutama berasal dari kenaikan 
kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi, yang sejalan dengan pertumbuhan pendapatan 
Perseroan. Piutang usaha pihak ketiga Perseroan per tanggal 31 Desember 2018 meningkat 
83,18% menjadi sebesar Rp41.315 juta dari sebesar Rp22.554 juta per tanggal 31 Desember 
2017, sejalan dengan kenaikan pendapatan Perseroan. Persediaan per tanggal 31 Desember 
2018 tumbuh 175,61% menjadi sebesar Rp1.921 juta dari sebesar Rp697 juta per tanggal 31 
Desember 2017, karena adanya penambahan pelanggan baru sehingga diperlukan penambahan 
persediaan untuk proyek pelanggan yang sedang berjalan. Selain itu, Perseroan mencatatkan 
pajak pertambahan nilai dibayar di muka sebesar Rp13.720 juta per tanggal 31 Desember 2018 
dari nihil per tanggal 31 Desember 2017, karena terdapat kenaikan pajak pertambahan nilai atas 
pembelanjaan untuk pembangunan fasilitas Pusat Data kedua.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar Perseroan naik 56,60%, yaitu dari sebesar Rp610.993 juta per tanggal 31 
Desember 2017 menjadi sebesar Rp956.822 juta per tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini 
terutama berasal dari peningkatan aset tetap neto sebesar 62,06% menjadi sebesar Rp932.599 
juta per tanggal 31 Desember 2018 dari sebesar Rp575.454 juta per tanggal 31 Desember 2017, 
karena terdapat penambahan aset dalam penyelesaian sebesar Rp304.907 juta berupa aset 
tetap bangunan, peralatan kantor, peralatan mekanis, listrik dan peralatan jaringan untuk Gedung 
Pusat Data kedua.
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, aset Perseroan tumbuh 59,20% menjadi 
sebesar Rp1.078.194 juta per tanggal 31 Desember 2018 dari sebesar Rp677.246 juta per 
tanggal 31 Desember 2017.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan per tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp227.831 
juta, atau mengalami kenaikan 99,34% dari sebesar Rp114.290 juta per tanggal 31 Desember 
2017. Kenaikan ini terutama berasal dari utang usaha pihak ketiga dan bagian utang bank jangka 
panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Utang usaha pihak ketiga naik 167,19%, 
yaitu dari sebesar Rp42.686 juta per tanggal 31 Desember 2017 menjadi sebesar Rp114.054 
juta per 31 Desember 2018, dikarenakan adanya kenaikan pembelian aset tetap. Sementara 
bagian utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun naik 137,85%, 
yaitu dari sebesar Rp15.730 juta per tanggal 31 Desember 2017 menjadi sebesar Rp37.414 juta 
per tanggal 31 Desember 2018.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang Perseroan per tanggal 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp415.123 
juta, atau naik 180,06% dari sebesar Rp148.226 juta per tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan 
signifikan ini berasal dari peningkatan utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang 
jatuh tempo dalam waktu satu tahun, yaitu dari sebesar Rp145.774 juta per tanggal 31 Desember 
2017 menjadi sebesar Rp412.339 juta per tanggal 31 Desember 2018.
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, liabilitas Perseroan meningkat signifikan menjadi 
sebesar Rp642.954 juta per tanggal 31 Desember 2018 dari sebesar Rp262.516 juta per tanggal  
31 Desember 2017.
Pertumbuhan Ekuitas
Perseroan membukukan ekuitas sebesar Rp435.240 juta per tanggal 31 Desember 2018, atau 
meningkat 4,95% dari posisi ekuitas per tanggal 31 Agustus 2017 yang sebesar Rp414.730 juta. 
Peningkatan ini terutama berasal dari penurunan signifikan akumulasi defisit Perseroan, yaitu 
dari sebesar Rp83.882 juta menjadi sebesar Rp21.967 juta per tanggal 31 Desember 2018.
C. LIKUIDITAS DAN SUMBER PENDANAAN
Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan jangka 
pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk kebutuhan belanja modal, 
yang sumber utamanya berasal dari penerimaan kas dari pelanggan dan pinjaman bank. Dengan 
mempertimbangkan sumber keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang 
dihasilkan dari aktivitas operasi, fasilitas bank dan dana hasil Penawaran Umum, Perseroan 
berkeyakinan memiliki likuiditas yang mencukupi untuk keperluan operasinya. 
Perseroan memiliki sumber likuiditas eksternal berupa pinjaman bank untuk keperluan belanja 
modal. Per 31 Agustus 2020, fasilitas kredit yang telah digunakan Perseroan adalah sebesar 
Rp1.088.291 juta, atau sekitar 67% dari plafon.
Perseroan tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, baik permintaan, perikatan atau 
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana Penawaran Umum yang mungkin 
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas 
Perseroan. Ke depannya, Perseroan akan terus mengandalkan arus kas dari kegiatan operasi, 
kas dan setara kas, serta fasilitas kredit perbankan untuk terus mendanai kegiatan operasi dan 
belanja modal Perseroan. Selain itu, diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat, terkait 
dengan rencana pengembangan usaha juga akan semakin meningkatkan likuiditas Perseroan.
Berikut ini adalah posisi arus kas Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2020 dan 2019, serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019, 2018 dan 2017:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Untuk Tahun Yang 
Berakhir Pada Tanggal 

31 Agustus

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 
Tanggal 31 Desember

2020 2019*) 2019 2018 2017
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi 147.472 149.967 242.659 141.738 66.548 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (380.521) (282.148)  (564.056)  (383.894) (49.887)
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 198.461 109.391 327.303 263.951 2.444 
Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas (34.588) (22.790) 5.906 21.795 19.105 
Kas dan setara kas awal tahun 68.151 62.245 62.245 40.450 21.345 
Kas dan setara kas akhir tahun 33.563 39.455 68.151 62.245 40.450 

*) tidak diaudit

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Perseroan membukukan kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp147.472 juta 
untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, atau menurun 1,66% 
dari sebesar Rp149.967 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2019. 
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan pada tahun 2019 tercatat sebesar 
Rp242.659 juta, atau meningkat 71,20% dari sebesar Rp141.738 juta pada tahun 2018. 
Kenaikan ini terutama berasal dari kenaikan penerimaan dari pelanggan sebesar 71,17%, 
yaitu dari Rp292.026 juta menjadi sebesar Rp499.875 juta pada tahun 2019, sejalan dengan 
pertumbuhan pendapatan Perseroan.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan naik 112,99% menjadi sebesar 
Rp141.738 juta pada tahun 2018 dari sebesar Rp66.548 juta pada tahun 2017. Kenaikan ini 
terutama berasal dari peningkatan signifikan penerimaan dari pelanggan, yaitu dari sebesar 
Rp128.396 juta pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp292.026 juta pada tahun 2018, serta 
pembayaran kas ke pemasok, yaitu dari sebesar Rp44.643 juta pada tahun 2017 menjadi 
sebesar Rp101.336 juta pada tahun 2018.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Perseroan membukukan kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp380.521 
juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, atau naik 34,87% 
dari sebesar Rp282.148 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2019. Kenaikan ini terutama berasal dari perolehan aset tetap, yaitu dari sebesar Rp282.545 
juta pada periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 menjadi sebesar 
Rp380.981 juta pada periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, karena 
terdapat penambahan aset dalam penyelesaian berupa aset tetap bangunan, peralatan kantor, 
peralatan mekanis, listrik dan peralatan jaringan untuk Gedung Pusat Data ketiga dan keempat.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun 2019 tercatat sebesar Rp564.056 
juta, atau meningkat 46,93% dari sebesar Rp383.894 juta pada tahun 2018. Kenaikan ini 
terutama berasal dari perolehan aset tetap, yaitu dari sebesar Rp383.699 juta pada tahun 2018 
menjadi sebesar Rp564.586 juta pada tahun 2019, karena terdapat penambahan aset tetap 
bangunan, peralatan kantor, peralatan mekanis, listrik dan peralatan jaringan untuk Gedung 
Pusat Data kedua dan ketiga.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan tercatat sebesar Rp383.894 juta 
pada tahun 2018, atau naik signifikan dibandingkan tahun 2017 yang sebesar Rp49.887 juta. 
Kenaikan ini terutama berasal dari perolehan aset tetap, yaitu dari sebesar Rp56.251 juta pada 
tahun 2017 menjadi sebesar Rp383.699 juta pada tahun 2018, karena terdapat penambahan 
aset dalam penyelesaian berupa aset tetap bangunan, peralatan kantor, peralatan mekanis, 
listrik dan peralatan jaringan untuk gedung Pusat Data kedua.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Perseroan membukukan kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp198.461 
juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, atau meningkat 
81,42% dari periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 yang sebesar 
Rp109.391 juta. Peningkatan ini terutama berasal dari penerimaan utang bank sebesar 
Rp170.753 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 
menjadi sebesar Rp315.006 juta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2020.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun 2019 naik 24,00%, yaitu 
dari sebesar Rp263.951 juta pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp327.303 juta pada tahun 2019, 
karena terdapat penambahan utang bank, yaitu dari sebesar Rp300.683 juta pada tahun 2018 
menjadi sebesar Rp405.616 juta pada tahun 2019. 
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan mencapai sebesar Rp263.951 juta 
pada tahun 2018, atau meningkat signifikan dibandingkan tahun 2017 yang sebesar Rp2.444 
juta. Peningkatan signifikan ini berasal dari penambahan utang bank, yaitu dari sebesar 
Rp30.121 juta menjadi sebesar Rp300.683 juta pada tahun 2018.
D. OPERASI PER SEGMEN
Untuk keperluan manajemen, Perseroan dikelola menjadi unit bisnis berdasarkan produk yang 
dijual dan memiliki dua segmen pelaporan, yaitu sebagai berikut:
- Jasa colocation, yaitu penyediaan tempat untuk menyimpan atau menitipkan Server 

pelanggan; dan
- Lain-lain, yaitu jasa selain colocation.
Berikut ini adalah operasi per segmen Perseroan yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
Perseroan: 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2020 2019 2018 2017

Pendapatan
Colocation 471.088 461.121 272.961 115.413
Lain-lain 21.758 28.739 20.409 12.064
Total 492.846 489.860 293.370 127.477 

Laba Bruto
Colocation 217.665 219.689 124.955 43.884 
Lain-lain 13.442 17.576 11.849 5.453 
Total 231.107 237.265 136.804 49.337 

Laba bruto / Pendapatan
Colocation 46,20% 47,64% 45,78% 38,02%
Lain-lain 61,78% 61,16% 58,06% 45,20%
Total 46,89% 48,44% 46,63% 38,70%

Penjualan 
Untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, pendapatan 
Perseroan adalah sebesar Rp492.846 juta, di mana pendapatan segmen operasi colocation 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap total pendapatan Perseroan, yaitu sebesar 
95,59% dan sisanya berasal dari pendapatan segmen lain-lain. Pada tahun 2019, 2018 dan 
2017, pendapatan segmen operasi colocation memberikan kontribusi masing-masing sebesar 
94,13%, 93,04% dan 90,54% terhadap total pendapatan Perseroan.
Profitabilitas
Dari sisi profitabilitas, laba bruto terhadap pendapatan untuk periode delapan bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2020, serta tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 
dan 2017 masing-masing adalah sebesar 46,89%, 48,44%, 46,63% dan 38,70%. Jika dilihat dari 
masing-masing segmen operasi, laba bruto terhadap pendapatan segmen lain-lain memberikan 
marjin yang lebih tinggi dibandingkan dengan segmen colocation, yaitu masing-masing sebesar 
61,78%, 61,16%, 58,06% dan 45,20% untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2020, serta tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017. 
Hal ini dikarenakan besarnya beban biaya proyek instalasi terkait jasa colocation dibandingkan 
dengan beban biaya bulanan atas jasa colocation dan jasa lain-lain.
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FAKTOR RISIKO
Sama halnya dengan bidang usaha lainnya, dalam menjalankan usahanya Perseroan juga tidak 
terlepas dari risiko-risiko baik secara mikro maupun makro yang mungkin dapat mempengaruhi 
hasil usaha dan laba Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya 
dengan baik. Semua risiko usaha yang mungkin dapat mempengaruhi kegiatan usaha 
Perseroan, secara umum telah disusun Perseroan sesuai dengan bobot risiko yang dimulai dari 
risiko utama Perseroan.
A.	 Risiko	Utama	Yang	Mempunyai	Pengaruh	Signifikan	Terhadap	Kelangsungan	Usaha	

Perseroan
Kemampuan menjaga dan mempertahankan Service Level Agreement (SLA)

B.	 Risiko	Usaha	Yang	Bersifat	Material	Baik	Secara	Langsung	Maupun	Tidak	Langsung	
Yang	Dapat	Mempengaruhi	Hasil	Usaha	dan	Kondisi	Keuangan	Perseroan
Risiko ketergantungan terhadap sumber daya listrik; Persaingan usaha; Perubahan 
teknologi; Risiko gagal bayar oleh pelanggan; Kegagalan dalam memenuhi peraturan yang 
berlaku; dan Risiko ekspansi bisnis.

C. Risiko Umum
Kondisi ekonomi di Indonesia; Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing; 
Risiko fluktuasi suku bunga; Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dalam industri Perseroan; Tuntutan atau gugatan hukum; Perubahan kebijakan 
Pemerintah; Ketentuan negara lain atau peraturan internasional; dan Bencana alam.

D. Risiko Bagi Investor
Kondisi Pasar Modal Indonesia dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham 
Perseroan; dan Harga Penawaran atas Saham Yang Ditawarkan Perseroan mungkin tidak 
dapat mengindikasikan harga saham Perseroan yang akan berlaku di pasar perdagangan 
saham, dan harga Saham Yang Ditawarkan Perseroan dapat berfluktuasi.

KEJADIAN	PENTING	SETELAH	TANGGAL	LAPORAN	AUDITOR	
INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang 
mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan dan kinerja keuangan Perseroan yang 
terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tanggal 17 November 2020 atas laporan 
keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dan untuk periode 8 (delapan) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit 
yang ditetapkan IAPI oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young 
Global Limited), auditor independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan 
publik Peter Surja pada tanggal 17 November 2020 dengan opini wajar tanpa modifikasian dan 
berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen 
tersebut; serta atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 
2017, yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Siddharta 
Widjaja & Rekan, yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Harry Widjaja, 
S.E., CPA dalam laporan auditnya masing-masing bertanggal 6 Maret 2020, 12 April 2019 dan 21 
Desember 2018 menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan, berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan pada tahun 2011 berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendirian 
No. 143 tanggal 18 Juli 2011, yang dibuat di hadapan Buntario Tigris Darmawa Ng, S.H., 
S.E., M.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-38321.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 29 Juli 2011, 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0062816.
AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 29 Juli 2011, serta telah diumumkan dalam BNRI No. 81 tanggal  
9 Oktober 2012, Tambahan No. 59286 (“Akta	Pendirian”).
Berdasarkan Akta Pendirian, maksud dan tujuan Perseroan pada waktu pertama kali didirikan 
adalah berusaha dalam bidang pengolahan data (data web hosting) dan penyimpanan data di 
server (hosting) serta pembangunan dan pengelolaan gedung.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha sebagai berikut:
a. Menjalankan usaha dalam bidang pengolahan data (data web hosting) dan penyimpanan 

data di server (hosting).
b. Menjalankan usaha dalam bidang pembangunan dan pengelolaan gedung perkantoran.
Sejak pendirian Perseroan, Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta 
Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, sebagaimana diubah terakhir 
diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham Sebagai 
Pengganti Dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT DCI Indonesia No. 30 tanggal 
15 Oktober 2020, yang dibuat di hadapan Insinyur Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., 
Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-0070885.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 15 Oktober 2020 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0174314.AH.01.11.TAHUN 
2020 tanggal 15 Oktober 2020 dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana 
ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0398493 tanggal 15 Oktober 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-0174314.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 15 Oktober 2020 
(”Akta No. 30/2020”).
2.	 Pengurusan	dan	Pengawasan
Berdasarkan Akta No. 30/2020, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada 
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris Direksi
Presiden Komisaris : Marina Budiman Presiden Direktur : Otto Toto Sugiri
Komisaris Independen : Nancy Herawati Direktur : Jui Chihtra Gani
Komisaris : Djarot Subiantoro Direktur : Marco Cioffi
3.	 Hubungan	Kepemilikan	dan	Pemegang	Saham	Berbentuk	Badan	Hukum

a.	 Struktur	Kepemilikan	Saham	Kelompok	Usaha	Perseroan

Berdasarkan Surat Pernyataan Pemilik Manfaat Perseroan tanggal 17 November 
2020 yang disampaikan kepada Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum, 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Otto Toto Sugiri, 
Marina Budiman dan Han Arming Hanafia merupakan pemilik manfaat Perseroan 
(ultimate beneficiary owner). Perseroan telah melakukan pemenuhan kewajiban 
pelaporan pemilik manfaat Perseroan kepada instansi yang berwenang sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 13 tahun 2018 tentang 
Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat Dari Korporasi Dalam Rangka 
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan Tindak Pidana 
Pendanaan Terorisme pada tanggal 17 November 2020.

b.	 Hubungan	Kekeluargaan	di	Antara	Anggota	Direksi,	Anggota	Dewan	Komisaris,	
dan	Pemegang	Saham	Perseroan
Tidak terdapat hubungan kekeluargaan antara anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris dan pemegang saham Perseroan.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Umum
Didirikan pada tahun 2011, Perseroan merupakan Pusat data Tier IV pertama di Indonesia dan 
Asia Tenggara. Perseroan mampu memberikan layanan infrastruktur Pusat Data yang andal, 
aman dan terpercaya dengan menjamin SLA 99,999% atau hanya lima menit downtime dalam 
setahun. Sebagai carrier-neutral Data Center, Perseroan telah didukung oleh lebih dari 22 
penyedia konektivitas jaringan. Berkantor pusat di Jakarta Selatan, Perseroan memiliki Pusat 
Data yang terletak pada lahan seluas 8,7 hektar di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.  

Adapun visi Perseroan yaitu menjadi penyedia Pusat Data pilihan nomor satu. Perseroan memiliki 
misi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan akan layanan Pusat Data yang andal dan canggih 
dengan standar yang melebihi harapan pelanggan. Oleh karena itu bisnis Perseroan adalah 
untuk merangkul teknologi baru dalam pengoperasian Pusat Data agar dapat mengantisipasi 
tantangan yang dihadapi pelanggan Perseroan di masa mendatang. 
Layanan	Jasa	Yang	Disediakan
Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini Perseroan menyediakan beberapa 
layanan jasa, yaitu layanan jasa utama berupa colocation dan layanan jasa penunjang berupa 
crossconnect, flexspace dan smarthands.
a. Colocation
Jasa colocation merupakan layanan yang memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan 
Perseroan, yaitu sekitar 90% dari pendapatan. Melalui jasa colocation, Perseroan menyediakan 
infrastruktur (Infrastructure-as-a-Service/IAAS) berupa ruang yang disewakan ke para pelanggan 
untuk menyimpan/menitipkan Server dengan ketersediaan listrik yang bebas gangguan, suhu 
ruang yang stabil, sirkulasi udara yang baik, sistem keamanan yang tinggi (termasuk cyber 
security), serta koneksi yang stabil dengan dukungan lebih dari 22 penyedia konektivitas 
jaringan. Dengan fasilitas yang lengkap, para pelanggan sudah dapat langsung menggunakan 
layanan yang difasilitasi Perseroan. Per 31 Agustus 2020, jasa colocation Perseroan memiliki 
kapasitas terpasang sebesar 22.200 KvA, dengan kapasitas terkontrak sebesar 17.593 KvA dan 
kapasitas online sebesar 16.690 KvA.
Bisnis Pusat Data merupakan bisnis yang padat modal dan pertumbuhan Perseroan 
bergantung pada kemampuan Perseroan untuk melakukan belanja modal seperti pembelian 
tanah, perancangan dan pembangunan gedung Pusat Data, serta pembelian peralatan dan 
perlengkapan. Diperlukan biaya yang cukup besar untuk membangun Pusat Data, umumnya 
berkisar sekitar USD 5,5 juta per MW. Proses konstruksi gedung Pusat Data memerlukan waktu 
sekitar 9-12 bulan. Setiap Pusat Data yang dibangun oleh Perseroan memiliki standar kualifikasi 
yang tinggi, di mana Perseroan mengacu pada standar dan kualitas konsep Tier IV dari Uptime 
Institute mulai dari perancangan, spesifikasi, kualitas konstruksi, hingga operasi. Perseroan 
membagi jenis lahan yang dimiliki menjadi tiga kategori, yaitu:
- Area in service, yaitu lahan yang telah digunakan untuk pembangunan Pusat Data dan siap 

untuk beroperasi;
- Under construction, yaitu lahan yang sedang dalam masa pembangunan Pusat Data; dan
- Held for future development, yaitu lahan yang sudah dibeli dan disediakan untuk 

pembangunan Pusat Data di masa yang akan datang. 
Berdasarkan besaran ruang dan daya listriknya, pertumbuhan kapasitas dan layanan jasa 
colocation untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 serta tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

Keterangan Agustus 2020 2019 2018 2017
Luas	Ruang	(m2)
Luas ruang - gross 15.990 9.390 9.390 3.750
Luas ruang - net 8.871 7.923 6.027 2.592
Penggunaan oleh pelanggan 8.619 5.719 4.082 2.462
Daya	Listrik	(kW)
Kapasitas 22.200 10.200 10.200 3.200
Penggunaan oleh pelanggan 16.690 7.969 4.305 2.418

Sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki tiga Pusat Data yang telah 
beroperasi dengan tingkat utilisasi yang tinggi dan Perseroan saat ini sedang membangun 
Pusat Data keempat dengan kapasitas listrik sebesar 15 MW dan luas ruang (gross) sekitar 
5.825 meter persegi atau sekitar 2.500 rak, yang dilengkapi dengan dua sumber daya listrik 
yang terpisah.
b. Crossconnect
Crossconnect merupakan layanan interkoneksi antar para pelanggan di dalam Pusat Data 
Perseroan. Pelanggan dapat terhubung dengan bermacam-macam ekosistem seperti mitra 
bisnis, penyedia konten, penyedia layanan internet, penyedia cloud, beragam institusi keuangan 
baik lokal maupun internasional, dan operator yang ada di Pusat Data Perseroan dengan cepat, 
aman dan efisien.
c. Flexspace
Flexspace adalah layanan yang diberikan Perseroan berupa penyediaan ruang bagi pelanggan 
dengan tujuan untuk memudahkan pelanggan dalam memantau langsung Server yang 
ditempatkan di fasilitas Perseroan selama 24 jam, atau dengan kata lain pelanggan dapat 
menempatkan perwakilan karyawannya di lokasi Pusat Data. Perseroan menyediakan area 
seluas 2.500 meter persegi yang dapat digunakan untuk layanan flexspace. Perseroan juga 
memberikan fasilitas seperti ruang rapat, ruang shower dan leisure room bagi pelanggan 
flexspace.
d. Smarthands
Smarthands adalah solusi yang diberikan Perseroan berupa pengadaan teknisi apabila terjadi 
kendala/gangguan pada Server pelanggan selama 24 jam. Dengan kata lain, para pelanggan 
tidak perlu mengirimkan perwakilan karyawannya ke lokasi Pusat Data untuk mengatasi 
gangguan yang terjadi. Untuk mendukung layanan smarthands, Perseroan memperkerjakan 
sebanyak lima teknisi yang terampil dan mahir dalam mengoperasikan teknologi terbaru.
2.	 Pengendalian	Mutu
Agar dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan memberikan layanan jasa yang 
maksimal, Perseroan telah menerapkan beberapa standar pengendalian mutu, yaitu sebagai 
berikut:
- Standar dari Uptime Institute, yaitu Tier IV yang merupakan tingkatan tertinggi dalam 

perancangan Pusat Data.
- Perseroan juga memiliki berbagai standar dan sertifikasi lainnya, seperti: ISO 27001:2013 

Information Security Management System (ISMS); Payment Card Industry Data Security 
Standard (PCI DSS v3.2); Threat and Vulnerability Risk Assessment (TVRA); Peraturan 
OJK No. 38/2016; ISO 14001 dan ISO 45001; Service Organizational Control (SOC).

3.	 Pelanggan
Pelanggan Perseroan sebagian besar berasal dari industri keuangan, telekomunikasi, 
e-commerce, penyedia cloud dan lain-lain, baik nasional maupun multinasional. Pada periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, terdapat tiga pelanggan yang memberikan 
kontribusi di atas 10% dari total pendapatan Perseroan. Atas besarnya kontribusi pendapatan 
dari pelanggan-pelanggan tersebut, Perseroan menimbang bahwa risiko ketergantungan pada 
pelanggan tergolong rendah karena sulit bagi pelanggan untuk pindah layanan jasa colocation 
dikarenakan proses migrasi yang panjang (menimbulkan Downtime pada Server pelanggan), 
risiko operasional karena kemungkinan terganggunya kegiatan operasional pelanggan dan 
memerlukan biaya yang mahal (biaya implementasi). Selain itu, Perseroan terus menjaga 
kepuasan pelanggan dari tahun ke tahun dengan memberikan kualitas layanan sesuai dengan 
standar yang telah di tentukan pada Service Level Agreement.
4. Pemasok
Komponen yang cukup besar dalam beban pokok pendapatan Perseroan adalah penggunaan 
sumber daya listrik. Untuk menjaga kualitas layanan yang diberikan ke pelanggan, Perseroan 
memiliki ketergantungan terhadap ketersediaan listrik yang pasokannya berasal dari satu 
pemasok listrik. Pasokan listrik Perseroan berasal dari dua pembangkit (substation) yang 
berbeda sehingga listrik yang dipasok tersebut dapat diandalkan serta bebas gangguan. Sebagai 
penyedia layanan Pusat Data yang bersertifikasi Tier IV, Perseroan harus memiliki lebih dari 
satu sumber daya listrik. Selain pasokan listrik dari dua substation (redundant), masing-masing 
gedung Pusat Data Perseroan dilengkapi dengan UPS yang selalu siap sedia (standby) dan 
sejumlah generator listrik yang kapasitasnya dapat memenuhi kebutuhan listrik masing-masing 
gedung untuk mengantisipasi apabila terdapat gangguan pasokan listrik lebih dari suatu waktu 
tertentu. 
5. Kegiatan Pemasaran 
Aktivitas pemasaran merupakan salah satu kegiatan utama dalam menunjang tercapainya 
pertumbuhan Perseroan dari tahun ke tahun. Kegiatan pemasaran Perseroan dilakukan 
melalui kantor pusat Perseroan yang terletak di Jakarta Selatan. Perseroan didukung oleh tim 
pemasaran yang kompeten dengan strategi pemasaran yang selalu ditinjau setiap bulannya. 
Dalam memasarkan layanan jasa utamanya, Perseroan melakukan pendekatan pemasaran 
secara langsung dan tidak langsung. Pendekatan pemasaran secara langsung yaitu tenaga 
pemasaran Perseroan menawarkan layanan secara langsung ke calon pelanggan, seperti ikut 
serta dalam pameran, mengadakan webinar, dan menyelenggarakan acara-acara bertemakan 
teknologi. Sementara untuk pendekatan pemasaran secara tidak langsung, Perseroan 
mendapatkan calon pelanggan melalui referensi dari pelanggan yang ada saat ini. 

6.	 Persaingan	Usaha,	Strategi	Usaha	dan	Keunggulan	Kompetitif
Persaingan Usaha
Meskipun merupakan industri yang padat modal, banyak perusahaan baik dari dalam maupun 
luar negeri yang akan turut serta melakukan investasi di industri Pusat Data di Indonesia 
sejalan dengan berkembangnya teknologi dan dunia usaha. Selain Perseroan, ada beberapa 
perusahaan yang bergerak di industri Pusat Data baik lokal maupun asing, di antaranya 
TelkomSigma, NEX Datacenter (PT CBN Nusantara), Jupiter Datacenter Indonesia, NTT 
Ltd., SpaceDC dan sebagainya. Setiap penyedia Pusat Data memiliki standar layanan yang 
berbeda-beda, tergantung dari segmentasi pasarnya. Perseroan sebagai penyedia Pusat Data 
yang mengadopsi standar Tier IV akan cenderung bersaing dengan penyedia Pusat Data yang 
memiliki kualitas layanan di tingkatan yang sama.
Berdasarkan riset “Asia Pacific Data Centre Trends H1 2020” dan “Asia Pacific Data Centre 
Trends Q1 2019” yang dipublikasikan oleh CBRE, menjelaskan bahwa kenaikan permintaan jasa 
layanan colocation di Indonesia terutama di wilayah Jabodetabek selama 18 bulan terakhir per 
30 Juni 2020 dan 18 bulan terakhir per 31 Maret 2019 berkisar masing-masing antara 6 - 8 MW 
dan 6 – 8 MW. Penjualan baru Perseroan berdasarkan Megawatt selama 18 bulan terakhir per 
30 Juni 2020 dan 18 bulan terakhir per 31 Maret 2019 masing-masing adalah 6,5 MW dan 5,6 
MW. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar permintaan akan jasa layanan colocation di 
wilayah Jabodetabek diserap oleh Perseroan, dengan persentase sekitar 81% selama 18 bulan 
terakhir per 30 Juni 2020 dan sekitar 70% selama 18 bulan terakhir per 31 Maret 2019.
Strategi Usaha
Untuk mencapai visi dan misi Perseroan, Perseroan menetapkan strategi dasar dan rencana 
strategis untuk mencapai tujuannya. Berikut adalah strategi dasar usaha beserta dengan 
rencana strategis yang Perseroan lakukan dalam menghadapi persaingan usaha:
a. Memperluas basis pelanggan dari berbagai industri; 
b. Menjaga hubungan dengan pelanggan
c. Memperluas pasar Perseroandengan melakukan ekspansi Pusat Data; dan
d. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Keunggulan	Kompetitif
Berikut adalah keunggulan-keunggulan utama yang dimiliki Perseroan dalam menghadapi 
persaingan di industri teknologi informasi:
a. Memiliki Sertifikasi Tier IV;
b. Pusat Data yang Carrier-Neutral; 
c. Ekosistem Pusat Data yang Kuat;
d. Skalabilitas Bisnis yang Tinggi;
e. Infrastruktur dan Sertifikasi; dan
f. Didukung manajemen yang andal dan berpengalaman di bidangnya.
7. Prospek Usaha
Memasuki era digital ekonomi, perkembangan teknologi yang pesat telah memberikan dampak 
positif terhadap perekonomian dunia, khususnya Indonesia. Menurut riset e-Conomy SEA 2019 
yang dipublikasi oleh Google dan Temasek, ekonomi digital Indonesia pada tahun 2024 diprediksi 
akan tumbuh menjadi USD133 miliar atau sekitar Rp1.900 triliun dengan tingkat pertumbuhan 
CAGR sebesar 32% per tahun dari tahun 2015. Seiring berkembangnya ekonomi digital 
Indonesia, prospek usaha industri Pusat Data juga akan meningkat. Cushman & Wakefield, 
dalam riset yang bertajuk Data Centres in South East Asia Poised for Rapid Growth (August 
2019) mengatakan bahwa Indonesia merupakan negara dengan perkembangan industri Pusat 
Data tertinggi di Asia Tenggara yaitu 22% per tahun dalam 5 (lima) tahun ke depan, ditandai 
dengan Google yang mulai ikut serta dalam pengembangan Pusat Data di Indonesia. 
Adanya pandemi COVID-19 sejak awal tahun 2020 turut mempercepat perkembangan ekonomi 
digital Indonesia. Periode isolasi dan ketidakpastian yang berkepanjangan telah merubah 
perilaku masyarakat dan pelaku bisnis di Indonesia. Interaksi dan aktivitas sehari-hari menjadi 
mulai bergantung pada platform dan layanan online seperti belanja, rapat, pesan antar makanan, 
hingga sarana hiburan. Seiring dengan meningkatnya permintaan penggunaan platform dan 
layanan online, prospek industri Pusat Data secara jangka panjang akan terus berkembang.

EKUITAS
Tabel di bawah ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan yang bersumber dari laporan 
keuangan Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, 
serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 yang 
tercantum dalam Prospektus ini.
Laporan keuangan Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Agustus 2020 disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit berdasarkan 
Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota 
Ernst & Young Global Limited), auditor independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani 
oleh akuntan publik Peter Surja pada tanggal 17 November 2020 dengan opini wajar tanpa 
modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan 
auditor independen tersebut.
Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019, 2018 dan 2017 disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia. Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah 
diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Siddharta Widjaja & Rekan, 
yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Harry Widjaja, S.E., CPA dalam 
laporan auditnya masing-masing bertanggal 6 Maret 2020, 12 April 2019 dan 21 Desember 2018 
menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2020 2019 2018 2017

Modal saham – Nilai nominal Rp1.000.000 per saham
Modal dasar – 300.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh – 253.273 saham 253.273 253.273 253.273 253.273 

Komponen ekuitas lain 38.740 38.740 38.740 38.740 
Surplus revaluasi 165.194 165.194 165.194 206.599 
Saldo laba (defisit) 188.897 84.345 (21.967) (83.882)
Jumlah	Ekuitas 646.104 541.552 435.240 414.730 

Perubahan	Struktur	Permodalan
Berdasarkan Akta No. 30/2020, para pemegang saham Perseroan menyetujui antara lain: 
(i) perubahan nilai nominal saham Perseroan dari semula Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) 
per saham menjadi Rp125 (seratus dua puluh lima Rupiah) per saham dan (ii) peningkatan 
modal dasar Perseroan dari semula Rp300.000.000.000 (tiga ratus miliar Rupiah) yang terdiri 
dari 300.000 saham menjadi Rp1.000.000.000.000 (satu triliun Rupiah) yang terdiri dari 
8.000.000.000 saham, dengan nilai nominal Rp125 (seratus dua puluh lima Rupiah) per saham.
Berikut ini adalah struktur permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan sebelum dan 
setelah perubahan nilai nominal dan modal dasar tersebut:

Keterangan

Sebelum	Perubahan Setelah	Perubahan
Nilai	Nominal	Rp1.000.000,-	per	

Saham Nilai	Nominal	Rp125,-	per	Saham

Jumlah	
Saham

Jumlah	Nilai	
Nominal	(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah	Nilai	
Nominal	(Rp) %

Modal	Dasar 300.000 300.000.000.000 8.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal	Ditempatkan	dan	Disetor:
1. DCI International Holding Pte. Ltd. 253.262 253.262.000.000 99,996 2.026.096.000 253.262.000.000 99,996
2. Gunawan Tenggarahardja 11 11.000.000 0,004 88.000 11.000.000 0,004
Jumlah	Modal	Ditempatkan	dan	

Disetor 253.273 253.273.000.000 100,000 2.026.184.000 253.273.000.000 100,000
Saham	dalam	Portepel 46.727 46.727.000.000 5.973.816.000 746.727.000.000

Selain yang telah disebutkan di atas hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat perubahan 
struktur permodalan Perseroan.
Proforma Ekuitas 
Perseroan melakukan Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 357.561.900 (tiga ratus lima 
puluh tujuh juta lima ratus enam puluh satu ribu sembilan ratus) saham biasa atas nama yang 
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang mewakili 
sebesar 15% (lima belas persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp125,- (seratus dua puluh lima 
Rupiah) per Saham. Keseluruhan Saham tersebut ditawarkan dengan Harga Penawaran 
sebesar Rp[•],- ([•] Rupiah) per Saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS.
Berikut ini adalah posisi proforma ekuitas Perseroan setelah memperhitungkan dampak dari 
dilakukannya Penawaran Umum:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Posisi 
ekuitas 

menurut 
laporan	

posisi 
keuangan 

pada	tanggal	
31 Agustus 

2020

Tambahan 
modal	hasil	
Penawaran 

Umum 

Biaya Emisi

Proforma 
ekuitas	pada	

tanggal	 
31 Agustus 

2020	setelah	
Penawaran 

Umum 

Modal saham – Nilai nominal Rp1.000.000 per saham
Modal dasar – 300.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh – 253.273 saham 253.273 [•] [•] [•]

Komponen ekuitas lain 38.740 - - 38.740 
Surplus revaluasi 165.194 - - 165.194 
Saldo laba 188.897 - - 188.897
Ekuitas 646.104 [•] [•] [•]

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, keputusan 
pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada anggaran dasar 
Perseroan dan persetujuan pemegang saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi 
Perseroan. Pembayaran dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan mempunyai saldo 
laba yang positif. Anggaran dasar Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim 
dengan ketentuan pembagian tersebut tidak menyebabkan kekayaan bersih Perseroan 
lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor ditambah cadangan wajib. Pembagian dividen 
interim tersebut tidak boleh mengganggu atau menyebabkan Perseroan tidak dapat memenuhi 
kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan. Pembagian atas dividen 
interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi Perseroan setelah mendapatkan persetujuan 
dari Dewan Komisaris Perseroan. Jika pada akhir tahun keuangan Perseroan mengalami 
kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh para pemegang saham 
kepada Perseroan. Dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen interim, 
maka Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan akan bertanggung jawab secara tanggung 
renteng atas kerugian Perseroan.
Dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan 
merencanakan untuk membayar dividen tunai secara kas atau dalam bentuk uang kepada 
seluruh pemegang Saham dengan besaran dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan 
keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan tingkat 
kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak RUPS Perseroan untuk menentukan 
lain sesuai dengan anggaran dasar Perseroan.
Perseroan belum pernah melakukan pembagian dividen karena Perseroan baru membukukan 
saldo laba pada tahun 2019 dan Perseroan masih terus melakukan pengembangan Pusat Data 
untuk memenuhi permintaan pasar. Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 dan seterusnya, Perseroan berencana untuk membagikan dividen tunai secara kas atau 
dalam bentuk uang sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari laba bersih Perseroan dan 
kebijakan Perseroan dalam pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para pemegang 
Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diadakan setiap tahun.

PERPAJAKAN
CALON	 PEMBELI	 SAHAM	 DALAM	 PENAWARAN	 UMUM	 PERDANA	 SAHAM	 INI	
DIHARAPKAN	UNTUK	BERKONSULTASI	DANGAN	KONSULTAN	PAJAK	MASING-MASING	
MENGENAI	 AKIBAT	 PERPAJAKAN	 YANG	 TIMBUL	 DARI	 PEMBELIAN,	 PEMILIKAN	
MAUPUN	PENJUALAN	SAHAM	YANG	DIBELI	MELALUI	PENAWARAN	UMUM	PERDANA	
SAHAM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK
1. Keterangan Tentang Penjamin Emisi Efek

Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini telah 
menyetujui untuk menawarkan dan menjual kepada Masyarakat secara kesanggupan 
penuh (full commitment) Saham Yang Ditawarkan sesuai bagian penjaminannya dan 
mengikatkan diri untuk membeli sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada 
tanggal penutupan Masa Penawaran.

2.	 Penentuan	Harga	Penawaran	pada	Pasar	Perdana
Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan 
negosiasi pemegang Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
mempertimbangkan hasil penawaran awal (bookbuilding) yang dilakukan pada tanggal 
15 Desember - 23 Desember 2020. Berdasarkan hasil bookbuilding, jumlah permintaan 
terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek berada pada kisaran Rp[•],- 
([•]Rupiah) sampai dengan Rp[•],- ([•] Rupiah) per Saham. Dengan mempertimbangkan 
hasil bookbuilding tersebut di atas, maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan harga penawaran sebesar Rp[•],- 
([•] Rupiah) per Saham. Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-
faktor sebagai berikut: (i) Kondisi pasar pada saat pelaksanaan bookbuilding; (ii) Kinerja 
keuangan Perseroan; (iii) Data dan informasi mengenai Perseroan, baik dari sisi kinerja, 
sejarah Perseroan, prospek usaha dan keterangan mengenai industri Perseroan di 
Indonesia; (iv) Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi dan kinerja Perseroan, 
baik di masa lampau maupun pada saat sekarang, serta prospek pendapatan Perseroan 
di masa datang; (v) Status dan perkembangan kondisi terakhir dari Perseroan; dan (vi) 
Mempertimbangkan kinerja Saham pada pasar sekunder.
Tidak dapat dijamin atau dipastikan bahwa setelah Penawaran Umum ini, harga saham 
Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan Saham 
Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa Efek dimana Saham tersebut 
dicatatkan.

LEMBAGA	DAN	PROFESI	PENUNJANG	PASAR	MODAL

Akuntan	Publik : Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
Konsultan	Hukum : Assegaf Hamzah & Partners
Notaris : Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.
Biro	Administrasi	Efek	(BAE) : PT Raya Saham Registra

PENYEBARLUASAN	PROSPEKTUS	DAN	 
FORMULIR	PEMESANAN	PEMBELIAN	SAHAM

Sehubungan dengan anjuran Pemerintah untuk menjaga jarak aman (social distancing) dan 
menghindari kerumunan di satu titik guna meminimalisir penyebaran penularan virus Corona 
(COVID-19) maka Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Biro Administrasi Efek 
membuat langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan proses atau mekanisme pemesanan 
dan pembelian saham Perseroan selama Masa Penawaran sebagai berikut:
- Tidak ada gerai penawaran umum;
- Metode penyebarluasan Prospektus dilakukan secara online yaitu dengan cara men-

download pada website Perseroan;
- Pengambilan dan pengembalian FPPS selama Masa Penawaran adalah melalui email soft 

copy yang ditujukan kepada PT Raya Saham Registra di registra.ipo@gmail.com
Penjamin	Pelaksana	Emisi	Efek

PT Buana Capital Sekuritas
District 8 Treasury Tower, Lantai 39

SCBD Lot. 28, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53,  Jakarta 12190, Indonesia
Tel.: (021) 2793 8800   Fax.: (021) 2793 7892

Website: www.buanacapital.com   Email: corsec@buanacapital.com

SETIAP	CALON	 INVESTOR	DIHARAPKAN	MEMBACA	KETERANGAN	LEBIH	 LANJUT	
MENGENAI	 PENAWARAN	 UMUM	 INI	 MELALUI	 INFORMASI	 YANG	 TERSAJI	 DALAM	
PROSPEKTUS PERSEROAN


